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BAB I

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah 


Pendekatan (approach) pembelajaran adalah cara yang ditempuh guru agar konsep yang disajikan bisa diterima siswa. Pendekatan pembelajaran dapat diartikan juga sebagai titik tolak kita terhadap proses pembelajaran yang melatari metode pembelajaran dengan cakupan teoretis tertentu. Dalam mengajar, guru harus pandai menggunakan pendekatan secara arif dan bijaksana, bukan  sembarangan yang bisa merugikan pesrta didik. Pandangan guru terhadap pesrta didik akan menentukan sikap dan perbuatan. Setiap guru tidak selalu mempunyai pandangan yang sama dalam menilai peserta didik. Hal ini akan mempengaruhi pendekatan yang di dalam pengajaran. 



Salah satu materi pembelajaran yang dibahas disini adalah menulis cerpen. Menulis cerpen merupakan salah satu kompetensi keterampilan yang harus dikuasai oleh siswa kelas VIII Sekolah Menengah  Pertama (SMP). Kegiatan menulis cerpen memiliki manfaat bagi peserta didik agar mereka mampu menulis kreatif dan dapat melatih dirinya peka berimajinasi, sebagai sarana berlatih menggunakan bahasa ragam sastra, dan memahami manusia secara utuh baik dari segi pikiran, perasaaan, dan sikap. Hambatan dalam pelaksanaan pembelajaran menulis cerpen dikategorikan menjadi hambatan internal dan eksternal. Hambatan internal berupa hambatan psikologis, yakni rendahnya minat, sikap, dan pengetahuan awal siswa yang relevan dengan menulis cerpen. Hambatan eksternal 

berupa lingkungan belajar yang kurang memadai dan masalah kultural, yakni siswa tidak dituntut untuk menguasai kompetensi menulis sastra. Bahan ajar dibutuhkan hanya untuk mengatasi hambatan belajar dan mendukung kelancaran pembelajaran menulis cerpen.



Mengingat pentingnya keterampilan menulis cerpen bagi siswa sehingga materi cerpen perlu dikembangkan dalam pembelajaran bahasa Indonesia. Menurut Sukirno (2010:83), menulis cerpen sanagat bermanfaat sebagai pengungkapan rangkaian peristiwa yang diimajinasi atau yang pernah dialami. Dengan demikian beberapa alasan yang mendasari pentingnya pengembangan bahan ajar, yakni pertimbangan kebutuhan siswa dan tuntutan agar guru dapat memberikan materi pembelajaran yang berkualitas.

 Sesuai dengan Lampiran Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi dijelaskan keterampilan menulis sastra dijabarkan menjadi dua Standar Kompetensi. (1) Mengungkapkan kembali pikiran, perasaan, dan pengalaman  dalam  cerita pendek; 2) Menuliskan kembali dengan kalimat sendiri  cerita pendek yang pernah dibaca; 3) Menulis cerita pendek bertolak dari peristiwa yang pernah dialami”.



Pada awal penelitian guru mengajarkan materi cerpen dengan pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL). Pendekatan ini tidak mampu mencapai atau melebihi KKM yang telah ditetapkan sekolah atau guru. Setelah dilaksanakan penelitian awal ternyata pendekatan CTL masih belum cocok diterapkan masih karena masih banyak kelemahan perlu. Hal ini dapat ketahui berdasarkan rata-rata nilai hasil pretes yang dilakukan terhadap siswa kelas VIII SMP Swasta Muhammadiyah 25 Rantauprapat Kabupaten Labuhan Batu Tahun Pembelajaran 2023-2024 masih sangat rendah.

 
Fenomena ini kemungkinan disebabkan faktor-faktor: (1) Siswa kurang mampu mengembangkan imajinasinya melalui fenomena atau peristiwa yang dilihat maupun yang dialaminya; 2) Siswa kurang berani mengajukan pertanyaan yang berkaitan dengan hal-hal yang belum diketahuinya; (3) Siswa sulit menggali sendiri pengetahuan tentang teknik menulis cerpen; (4) Siswa terbiasa diberi tahu guru bukan mencari tahu hal yang sedang dipelajari dengan lebih cermat dan mendalam; (5) Siswa kurang mampu menyelesaikan sendiri masalah yang dihadapi; (6) Siswa tidak termotivasi  menulis dan membaca; (7) Siswa kurang berani berinteraksi antar sesama siswa maupun dengan guru.; (8) Pendekatan pembelajaran yang digunakan lebih banyak berpusat pada guru, (9) Penilaian proses tidak dilakukan hanya penilaian setelah proses.


Rendahnya kemampuan siswa dalam menulis cerpen juga sangat dipengaruhi oleh rendahnya kemampuan dan kreativitas guru dalam mengelola pembelajaran atau memilih pendekatan dan metode tepat untuk mengajarkan materi cerita pendek. Berdasarkan kurikulum 2013 perencanaan harus mempertimbangkan kondisi dan karakteristik peserta didik .

Berdasarkan gambaran permasalahan di atas, maka peneliti mencoba menawarkan pendekatan saintifik untuk diterapkan pada pengajaran cerita pendek di kelas VIII. Pada kurikulum 2013 lebih menekankan agar pembelajaran diimplementasikan dengan pendekatan saintifik. Pendekatan saintifik adalah proses pembelajaran yang dirancang sedemikian rupa agar  peserta didik secara aktif mengonstruksi konsep, hukum atau prinsip melalui tahapan-tahapan mengamati (untuk mengidentifikasi atau menemukan masalah), merumuskan masalah, mengajukan atau merumuskan hipotesis, mengumpulkan data dengan berbagai teknik, menganalisis data, menarik kesimpulan dan mengomunikasikan konsep, hukum atau prinsip yang ditemui.
Dalam rangka mewujudkan pendidikan yang bermutu, pemerintah telah menetapkan kurikulum tahun 2013 untuk diterapkan di Sekolah Menengah Pertama (SMP). Sehubungan dengan permendikbud No.65 tahun 2013 tentang standar proses pendidikan dasar dan menengah menjelasakan kurikulum 2013 menerapkan pembelajaran dengan pendekatan saintifik (ilmiah). Pendekatan ilmiah atau scientific aproach pada proses pembelajaran mengembangkan 3 ranah kompetensi siswa yaitu ranah sikap, pengetahuan dan keterampilan. Indikator pencapaian ketiga asapek ini mengacu pada Kompetensi Inti-Kompetensi Dasar. Dengan menerapkan pendekatan saintifik diharapkan  dapat memperbaiki kualitas pembelajaran dan  hasil belajar menulis cerpen.
Oleh karena itu, para pendidik perlu memperkuat kemampuannya dalam memfasilitasi siswa agar terlatih berpikir logis, sistematis, dan ilmiah. Tantangan ini memerlukan peningkatan keterampilan guru dalam melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan ilmiah. 

Pembelajaran bahasa Indonesia berdasarkan pendekatan saintifik adalah pembelajaran bahasa Indonesia yang dirancang secara prosedural sesuai dengan langkah-langkah umum kegiatan ilmiah. Pembelajaran bahasa Indonesia berdasarkan pendekatan saintifik bertujuan untuk meningkatkan kemampuan intelek, khususnya kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa. Oleh karena itu, dalam proses belajar mengajar diperlukan kompetensi yang dimiliki oleh guru dan siswa. Siswa dituntut untuk mampu memecahkan masalah dengan kemampuan berpikir tingkat tinggi, sedangkan guru dituntut memiliki kemampuan untuk menerapkan dan mengaktualisasikan kurikulum tersebut. 

Salah satu ruang lingkup standar kompetensi guru adalah kompetensi pengelolaan pembelajaran. Kompetensi pengelolaan pembelajaran meliputi penyusunan perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran. Namun pada kenyataannya masih banyak guru Bahasa Indonesia yang mengalami kesulitan dalam menerapkan pendekatan saintifik dalam pembelajaran bahasa Indonesia berbasis Kurikulum 2013 .

 Priyatni (2014:4) menjelasakan bahwa faktor penyebab guru mengalami kesulitan antara lain guru: (1) rumusan kompetensi dasar (KD) mata pelajaran Bahasa Indonesia sulit dipahami guru karena jenis teks disusun berderet-deret dalam satu KD, (2) tiap KD untuk masing-masing kompetensi dasar (KD) memuat taksonomi berpikir yang belum dikuasai dengan baik oleh setiap guru, (3) setiap KD memuat beragam jenis teks, dan (4) para guru juga belum memahami cara mengintergrasi KD dominan sikap, Pengetahua , dan keterampilan secara terpadu .

Salah satu kompetensi dasar mata pelajaran bahasa Indonesia adalah aspek bersastra SMP kelas VIII untuk sub aspek menulis dijelaskan bahwa siswa harus mampu menulis cerpen bertolak dari peristiwa yang pernah dialami (Santoso, 2013:132). Menulis cerpen adalah menarasikan berbagai kejadian baik nyata ataupun hasil rekaan ke dalam bentuk tulisan yang habis dibaca sekitar 10 menit atau terdiri atas 500 hingga 5000 kata yang kejadiannya sengaja disusun berdasarkan urutan waktu. (Nurgiantoro, 2011). Untuk mencapai standar kompetensi tersebut, proses pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia bukan sekadar pengajaran teori-teori sastra, tetapi lebih menekankan praktik menulis agar tuntutan standar kompetensi tersebut dapat dicapai. Dengan demikian melalui pemilihan pendekatan saintifik dalam pembelajaran menulis cerpen dapat memicu pembelajaran yang menyenangkan bagi siswa. Dengan penerapan pendekatan saintifik dalam pembelajaran menulis cerpen, siswa dapat menyusun terlebih dahulu ide, gagasan maupun pengalamannya secara beraturan. 


      Bertitik tolak dari latar belakang di atas, peneliti ingin mencari tahu perbedaan pendekatan sintifik dengan pendekatan CTL dan mencari bukti apakah ada pengaruh pendekatan saintifik terhadap kemampuan siswa kelas VIII SMP Swasta Muhammadiyah 25 Rantauprapat Kabupaten Labuhan Batu Tahun Pembelajaran 2023-2024 dalam menulis cerpen. Sehubungan dengan latar belakang masalah yang telah dipaparakan, peneliti berusaha untuk menemukan solusi melalui peneleitian yang berjudul: “Implementasi Pendekatan Strategi Saintific Learning Terhadap Kompetensi Siswa dalam Menulis  Cerita Pendek Kelas VIII SMP Swasta Muhammadiyah 25 Rantauprapat Kabupaten Labuhan Batu Tahun Pembelajaran 2023-2024”.

1.2 Identifikasi Masalah

Proses identifikasi terhadap faktor-faktor yang bisa mempengaruhi permasalahan yang sedang diteliti di lapangan sehingga bisa lebih jelas dan mudah sangat diperlukan dalam suatu penelitian. Kemampun siswa dalam menulis cerpen dipengaruhi oleh beberapa faktor salah satunya adalah pembelajaran. Dalam pelaksanaan pembelajaran terdapat sejumlah kendala yang mengakibatkan kurang efektifnya pembelajaran. Secara lebih rinci identifikasi permasalahan untuk mengungkap kemampuan siswa dalam menulis cerpen berkaitan dengan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan saintifik. Masalah-masalah yang perlu dikaji antara lain: 1) Apakah ada pengaruh pendekatan saintifik terhadap kemamapuan siswa dalam menulis cerpen pada kelas VIII SMP Swasta Muhammadiyah 25 Rantauprapat Kabupaten Labuhan Batu Tahun Pembelajaran 2023-2024. 2) Adakah perbedaan kemampuan siswa dalam menulis cerpen menggunakan pendekatan saintifik dengan pendekatan Contextual Teaching of Learning (CTL) pada kelas VIII SMP Swasta Muhammadiyah 25 Rantauprapat Kabupaten Labuhan Batu Tahun Pembelajaran 2023-2024.

1.3 Batasan  Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah di atas, maka dalam penelitian ini perlu adanya batasan masalah  agar pengkajian masalah dalam penelitian ini dapat lebih terfokus dan terarah. Hal ini disebabkan karena keterbatasan kemampuan, dana, waktu dan tenaga yang dimiliki oleh peneliti. Sesuai dengan masalah yang telah dikemukakan sebelumnya maka penelitian ini hanya membatasi pada aspek: 1. Pendekatan saintifik; 2. Kemampuan siswa dalam menulis cerpen di kelas VIII SMP Swasta Muhammadiyah 25 Rantauprapat Kabupaten Labuhan Batu Tahun Pembelajaran 2023-2024. 3. Pengaruh pendekatan saintifik terhadap kemamapuan siswa dalam menulis dan menciptakan cerpen di kelas VIII SMP Swasta Muhammadiyah 25 Rantauprapat Kabupaten Labuhan Batu Tahun Pembelajaran 2023-2024. Perbedaan pendekatan saintifik dengan pendekatan CTL.
1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian yang dikemukakan pada batasan masalah di atas. Maka  secara umum permasalahan penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut yaitu :

1. Apakah ada pengaruh pendekatan saintifik terhadap kemamapuan siswa dalam menulis cerpen pada kelas VIII SMP Swasta Muhammadiyah 25 Rantauprapat Kabupaten Labuhan Batu Tahun Pembelajaran 2023-2024.

2.  Adakah perbedaan kemampuan siswa dalam menulis cerpen menggunakan pendekatan saintifik dengan pendekatan Contextual Teaching of Learning (CTL) pada kelas VIII SMP Swasta Muhammadiyah 25 Rantauprapat Kabupaten Labuhan Batu Tahun Pembelajaran 2023-2024.

1.5 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut yaitu:

1. Untuk mengetahui pengaruh pendekatan saintifik terhadap kemampuan siswa dalam menulis cerpen di kelas VIII SMP Swasta Muhammadiyah 25 Rantauprapat Kabupaten Labuhan Batu Tahun Pembelajaran 2023-2024. 
2. Untuk mengetahui perbedaan kemampuan siswa dalam menulis cerpen menggunakan pendekatan saintifik dengan pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) di kelas VIII SMP Swasta Muhammadiyah 25 Rantauprapat Kabupaten Labuhan Batu Tahun Pembelajaran 2023-2024.
1.6 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan memberi manfaat bagi :
1.Bagi Guru.

Sebagai sumber informasi dan referensi bagi guru dalam menerapkan pendekatan saintifik untuk memperbaiaki kualitas pembelajaran dan hasil belajar peserta didik dalam menulis cerpen .

2.Bagi Siswa.

Dengan menerapkan pendekatan saintifik di SMP Swasta Muhammadiyah 25 Rantauprapat diharapakan hasil belajar siswa meningat dan lebih baik.

 3.Bagi Sekolah.
 Menamabah bahan bacaan di perpustakaan sekolah untuk dijadikan sebagai sumber  pembelajaran  bagi  yang membacanya.
1.7 Hipotesis

1. Dalam Penelitian ini diduga bahwa Pendekatan sintifik berpengaruh terhadap kemampuan siswa dalam  menulis  cerpen di kelas VIII SMP Swasta Muhammadiyah 25 Rantauprapat.
2. Dalam penelitian ini diduga terdapat perbedaan antaara pendekatan saintifik dengan pendekatan CTL.

1.8 Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional variabel dalam penelitian ini yaitu:

1. Pendekatan saintifik


Pendekatan  saintifik merupakan pendekatan  yang mengadopsi langkah-langkah saintis dalam membangun pengetahuan melalui metode ilmiah yang yang memungkinkan terbudayakannya kecakapan berpikir sains, terkembangkannya “sense of inquiry” dan kemampuan berpikir kreatif siswa yang mampu menghasilkan kemampuan untuk belajar, bukan saja diperolehnya sejumlah pengetahuan, keterampilan, dan sikap, tetapi yang lebih penting adalah bagaimana pengetahuan, keterampilan, dan sikap itu diperoleh peserta didik.

2. Pendekatn CTL


Pendekatan CTL adalah suatu pendekatan pembelajaran yang  menghadirkan dunia nyata ke dalam kelas dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sehari-hari, sementara siswa memperoleh pengetahuan dan keterampilan dari konteks yang terbatas, sedikit demi sedikit, dan dari proses mengonstruksi sendiri, sebagai bekal untuk memecahkan masalah dalam kehidupannya sehari-hari.

3. Kemampuan siswa menulis cerpen


Kemampuan siswa dalam menulis sebuah karya sastra  karangan pendek cerita yang  yang berbentuk prosa yang hanya menceritakan satu konflik yang dialami oleh tokoh utamanya dengan alur yang sederhana yang berisi sebagian kehidupan seseorang atau kehidupan yang diceritakan secara ringkas yang berfokus pada suatu tokoh.


